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ABSTRAK

Sonata khususnya pada abad ke XVII - XVIII di Italia, pada saat itu gaya
komposisi didominasi oleh kemunculan bentuk sonata. Bentuk sonata mewakili
semangat eksplorasi musik instrumental yang mulai memisahkan diri dari musik
vokal. Penulis tertarik untuk meramu komposisi musik sonata untuk instrumen
gesek yang menggunakan idiom pelog sebagai material utama. Rumusan ide
penciptaan karya ini yaitu untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi
keterbatasan struktur harmoni dari idiom (tangga nada pentatonis) pelog untuk
menghadirkan karakter sonata pada karya ”Sonata No.1 dalam C mayor, Opus.15”.

Idiom pelog memiliki keterbatasan dalam hal struktural harmoni yaitu
progresi yang terbatas dikarenakan hanya memiliki lima nada saja dalam satu oktaf.
Penulis menggunakan idiom pelog dikarenakan jika tetap menggunakan titi laras
pelog tradisi akan mengalami kontradiksi dalam hal penalaan jika dimainkan ke
dalam instrumen barat yang menggunakan sistem diatonis. Penelitian ini ditujukan
untuk menghadirkan karakter musik pada struktur sonata. Proses penelitian pada
komposisi “Sonata No.1.dalam:'C mayor, Opus.15” ditujukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang dilakukan dengan melalui merumuskan ide penciptaan,
mengkaji sumber literatur dan karya, proses mengumpulkan data, dan melakukan
analisis naratif dalam gerakan pertama yang merupakan bentuk sonata dalam sonata
ini.

Karya ”Sonata No.1 dalam C mayor, Opus.15” dapat diketahui bahwa dalam
upaya untuk mengatasi keterbatasan-struktur harmoninya dan menghadirkan
karakter musik dalam struktur sonata dapat dilakukan dengan menerapkan
manipulasi ritme, manipulasi tekstur, dan'manipulasi sentralisasi. Manipulasi perlu
dilakukan dikarenakan bahwa sonata merupakan prosedur komposisi bukan sebatas
aturan bentuk musik. Sebagai-prosedur maka pembentukan karakter musik sonata
tidak semata ditentukan oleh aturan bentuk.

Kata Kunci: sonata, string ensemble, idiom pelog, tangga nada diatonis, karakter
musik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pelog bila dilihat dalam sudut pandang musik barat merupakan tangga nada
yang termasuk ke dalam tangga nada pentatonik (terdiri dari lima nada dalam satu
oktaf). Namun, antara pelog tradisi (Jawa) dengan pelog yang dilihat dari sudut
pandang musik barat (diatonis) masing-masing memiliki dua tuning (penalaan)
yang berbeda satu dengan lainnya, sehingga diperlukan perlakuan yang berbeda
antara pelog tradisi dalam penerapannya dengan pelog yang digunakan pada
instrumen barat. Hal ini disebabkan karena perbedaan interval dari masing-masing
nada (Lindsay, 1992: 39-41). Dengan demikian dalam penerapannya pada
komposisi musik yang ditujukan untuk-instrumen barat penalaan hanya mendekati
saja dengan laras pelog.

Walaupun terdapat perbedaan dalam- hal-penalaan laras pelog tetap dapat
dimainkan ke dalam instrumen barat dengan melakukan penyelarasan. Upaya
penyelarasan kedua sistem tangga nada tersebut pernah dilakukan oleh Jaya
Suprana yang merupakan seorang komponis senior di Indonesia dengan karya
"Tembang Alit" yang digubahnya pada tahun 1984 untuk instrumen piano
(Yulianto & Hananto, 2009: 20). Dalam karya tersebut Jaya Suprana melakukan
upaya penyesuaian terhadap laras pelog tradisi dengan melakukan penerapan
interval 2-%2-1-2 pada tangga nada diatonis sehingga tetap dapat dimainkan ke

dalam instrumen barat namun tidak menghilangkan nuansa pelog di dalamnya.



Penulis menggunakan idiom pelog dikarenakan jika tetap menggunakan titi laras

pelog tradisi akan mengalami kontradiksi dalam hal penalaan.

4

Fan -
AN [ ] =
v e e

S N e

2 15 1 2

Notasi 1. 1 interval tangga nada pentatonis diatonis C pelog

Untuk mengatasi perbedaan penalaan dari kedua jenis tangga nada tersebut
penulis menggunakan acuan berupa tangga nada laras pelog yang telah disesuaikan
dengan penalaan musik tonal barat atau yang lebih dikenal dengan tangga nada
pentatonis diatonis pelog yang manakala hal ini-sesuai dengan kaidah dalam buku
karya Vincent Persichetti “Twentieth-Century Harmony: Creative Aspects and
Practice” (Persichetti, 1961). Walau demikian, penerapan titi laras pelog tradisi ke
dalam instrumen barat dengan menggunakan sistem diatonis sangatlah rumit atau
bahkan tidak mungkin bisa diselaraskan (jika tetap menggunakan laras pelog dalam
instrumen barat) karena titi laras. pelog tidak menggunakan sistem diatonis di
dalamnya, oleh sebab itu diperlukan penyesuaian di dalamnya untuk tetap bisa

dimainkan ke dalam instrumen barat.
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Gambar 1. 1 diagram perbedaan laras pelog dan slendro dengan tangga nada diatonis barat

(sumber: https://ii.umich.edu/cseas/news-events/news/search-news/spirit-of-tuning.html)



Dalam upaya menghadirkan nuansa pelog menggunakan tangga nada
diatonis, maka komponis hanya menggunakan lima buah nada dalam satu oktaf.
Jika dilihat dari diagram tersebut, maka dapat dikatakan bahwa tangga nada diatonis
terdiri dari tujuh nada, sedangkan pelog hanya terdiri dari lima nada saja di
dalamnya. Sekalipun nada pentatonik yang digunakan berbeda dengan laras pelog,
namun nuansa pelog tetap dapat dihadirkan lewat penggunaan interval dengan jarak
2-Y%-1-2. Penggunaan skema interval seperti ini memberi dampak pada struktur
harmoni yang terbentuk.

Struktur harmoni dalam tangga nada diatonis akord-akord sering memiliki
fungsi tertentu dalam konteks harmoni. Contohnya, akord tonic (misalnya, C-E-G
dalam C mayor) cenderung memiliki fungsi stabil atau resolusi, sementara akord
dominan (misalnya, G-B-D dalam C mayor) cenderung memiliki fungsi untuk
mengarahkan ke akord. tonic, hal ini sesuai dengan kaidah yang tertulis di dalam
buku karya Stefan Kostka. “Tonal Harmony with an introduction to post-tonal
music” (S. M. Kostka et al., 2018). pelog yang termasuk ke dalam tangga nada
pentatonik fungsi harmoni akord-akord ini sering kali lebih fleksibel dan cenderung
tidak terikat pada aturan tertentu sehingga membuatnya menjadi statis secara
harmoni jika digunakan secara berkepanjangan.

Tangga nada diatonis akan menghasilkan tujuh akor dari Tonic (I), supertonic
(11), mediant (I11), subdominant (IV), dominant (V), submediant (V1), dan Leading
tone (V1) sedangkan pelog hanya dapat menghasilkan tiga akor di dalamnya yaitu
hanya tonic (I), mediant (I11), dan dominant (V). Oleh sebab itu konsekuensi

penerapan tangga nada pelog ini sangat terbatas sekali dalam cakupan di harmoni



karena hanya dapat memunculkan tiga akor saja jika dibandingkan dengan
menggunakan tangga nada diatonis yang cakupan pilihan harmoninya jauh lebih

luas.
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Notasi 1. 2 harmoni yang dihasilkan tangga nada diatonis C mayor

I —m Vv

Notasi 1. 3 harmoni yang dihasilkan tangga nada pentatonis C pelog

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa tangga nada diatonik yang terdiri
dari lima nada memiliki konsekuensi harmoniyang terbatas karena hilangnya nada
re dan la pada tangga nada C pelog (jika kelima nada pada tangga nada pentatonik
dibunyikan secara bersama-sama maka akan-membentuk akord yang agak statis).
Oleh karena itu, sangat sulit untuk membuat struktur harmoni yang berwarna. Hal
ini berlaku terutama ketika melodi yang disusun murni menggunakan lima nada

pentatonik secara murni tanpa ornamentasi nada-nada di luar nada pentatonik

tersebut.
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Notasi 1. 4 harmonisasi yang dihasilkan ketika hanya menggunakan 5 nada dari pelog

dalam karya Fragmen oleh Jaya Suprana



Bila dilihat dari sejarahnya, khususnya pada abad ke XVII - XVIII di Italia,
gaya komposisi saat itu didominasi oleh kemunculan bentuk sonata. Bentuk sonata
ini mewakili semangat eksplorasi musik instrumental yang mulai memisahkan diri
dari musik vokal (Prier & Edmund, 1996: 82). Sonata klasik atau disebut juga
sonata-allegro form terbagi menjadi dua yaitu sonata da camera dan sonata da
chiesa (Prier & Edmund, 1996: 82). Dalam bentuk sonata terdapat aturan main
berupa adanya eksposisi, development, dan rekapitulasi. Pada eksposisi terdapat
beberapa bagian yaitu; tema utama dalam tonika, transisi, tema sekunder dalam
dominan atau relatif mayor jika tema utama ditulis dalam kunci minor, closing
section, dan codetta. Subbagian development dalam sonata ini terdapat modulasi-
modulasi ke tangga nada yang lebih jauh sehingga akan mengkonfrontasikan kedua
tema, dengan kata lain pada subbagian ini_komponis akan diberikan kebebasan
dalam melakukan improvisasi, karena pada subbagian ini tidak memiliki aturan
yang baku seperti pada bagian eksposisi. Pada akhir development terdapat suatu
jembatan yang bermodulasi ke tonic_untuk mengantarnya ke bagian rekapitulasi.
Pada bagian rekapitulasi, eksposisi diulang kembali namun semua posisi baik tema
utama dan tema sekunder yang semulanya dalam posisi dominan atau relatif mayor
jika tema utama ditulis dalam kunci minor semua akan dimainkan dalam posisi
tonic pada subbagian rekapitulasi ini. Karena pada subbagian ini berfungsi sebagai
sebuah kesimpulan pada sonata sehingga semua harus dalam posisi tonalitas dasar
(Prier & Edmund, 1996: 87-92). Dengan demikian, ada pertimbangan terkait
struktur harmoni yang harus dipikirkan oleh komponis agar komposisi musiknya

sesuai dengan kaidah bentuk sonata.



Penulis melihat permasalahan yang muncul manakala struktur melodi dalam
sonata ditulis menggunakan pentatonik, terutama dalam kaitannya dengan struktur
harmoni yang sesuai dengan aturan sonata. Hal ini disebabkan karena tangga nada
pelog hanya memiliki lima nada dan cakupan harmoninya hanya tiga akord saja,
tentu saja akan sangat terbatas jika harus dipakai di dalam struktur bentuk
sekompleks sonata karena daya cakupannya sangatlah sempit. Efek yang
ditimbulkan jika tetap menggunakan pelog adalah bahwa posisi tema utama dan
tema sekunder menjadi ambigu (tidak setegas jika menggunakan tangga nada dan
harmoni diatonis). Dengan latar belakang permasalahan tersebut, penulis terdorong
untuk mencari tahu berbagai strategi yang bisa diterapkan dalam penyusunan sonata
menggunakan tangga nada pelog. Dalam karya musik ini penulis memutuskan
untuk menciptakan komposisi-Sonata No.1 dalam C mayor, Opus.15.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan, dapat dikemukakan rumusan masalah
yaitu: bagaimana cara mengatasi keterbatasan struktur harmoni dari tangga nada
pentatonis pelog untuk menghadirkan karakter sonata pada karya Sonata No.l
dalam C mayor, Opus.15?

C. Tujuan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan dan rumusan ide penciptaan yang
sudah dipaparkan bertujuan untuk: mengetahui cara mengatasi keterbatasan
struktur harmoni dari tangga nada pentatonis pelog untuk menghadirkan karakter

sonata pada karya Sonata No.1 dalam C mayor, Opus.15.



D. Manfaat Penciptaan
Berdasarkan latar belakang penciptaan dan rumusan ide penciptaan yang

sudah dipaparkan bertujuan :

1.  Memberikan wawasan kepada masyarakat, penikmat musik, maupun
komponis lain tentang pemahaman implementasi idiom pelog dalam struktur
bentuk sonata.

2. Untuk mendapatkan pengalaman baru di bidang Komposisi Musik,
khususnya untuk penulis dalam menambah pengalaman meramu komposisi
musik absolut dengan idiom pelog.

3. Menambah jumlah repertoar otentik musik absolut Indonesia.

4. Menambah khasanah komposisi ansambel untuk instrumen gesek.



